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Lampiran 1 

Cara Kerja Pemeriksaan Glukosa Darah 

1. Alat dan Bahan 

a. Alat 

APD lengkap, Centrifuge , Fotometer, Handscoon, Kapas, Label, Rak 

tabung, Spuit , Stopwatch, Tabung  merah, Tabung reaksi, Tourniquet,  

Yellow dan Blue tip 

b. Bahan 

Darah vena, Alkohol 70%, Aquades, Standar glukosa, Reagen 

pemeriksaan glukosa darah  (Glucose GOD FS) 

2. Prosedur Pengambilan Darah 

1. Menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan. 

2. Tenangkan pasien dan pandu mereka untuk mengambil posisi yang 

nyaman. 

3. Tentukan vena yang akan ditusuk, dan terapkan penekanan dengan 

menggunakan tourniquet sekitar 5 hingga 8 cm di atas lipatan siku. 

Setelah itu, instruksikan pasien untuk mengepalan tangannya sehingga 

vena menjadi lebih terlihat. 

4. Lakukan pembersihan pada area kulit yang akan disuntikkan dengan 

menggunakan alkohol swab 70%, lakukan gerakan melingkar dari 

bagian dalam ke luar, dan biarkan area tersebut mengering beberapa 

saat. 

5. Lalu lakukan penusukan vena dengan sudut 15 sampai 30⁰ antara 

jarum dengan kulit. 

6. Lepas tourniquet jika darah masuk ke dalam hub. Tourniquet tidak 

boleh membebat lengan lebih dari 1 menit 

7. Ambillah darah sesuai dengan jumlah yang diperlukan dan intruksikan 

pasien untuk membuka kepalan tangan secara perlahan. 

8. Tarik jarum secara perlahan, kemudian berikan kapas kering atau kasa 

steril dan tekanan secara perlahan. 

9. Darah yang di dapatkan kemudian masukkan ke dalam tabung dengan 

tutup merah. 



 

 

 

10. Lalu homogenkan dengan bolak-balik membentuk angka delapan. 

11. Setelah darah berhenti mengalir, tempelkan plester pada luka tusukan. 

12. Labeli tabung dengan benar (Nugraha, 2021). 

3. Prosedur Pemisahan Serum 

1. Darah di diamkan membeku dalam waktu kurang lebih 15 menit. 

2. Kemudian centrifuge selama 15 menit dengan kecepatan 3000 rpm 

untuk memisahkan serum dari bekuan darah. 

3. Pisahkan serum dengan bekuan darah menggunakan mikropipet. 

4. Masukkkan serum kedalam cup serum. 

5. Serum yang segera diperiksa diambil sesuai volume yang diperlukan, 

dan serum yang ditunda disimpan pada suhu ruang. 

4. Metode Pemeriksaan  

GOD-PAP (Glukosa Oksidase – Para Aminofenazon) 

5. Prinsip Pemeriksaan Glukosa Dengan Metode GOD-PAP 

Glukosa mengalami oksidasi melalui glukosa oksidase (GOD), 

menghasilkan asam glukonat dan hidrogen peroksida (H¢O¢). Hidrogen 

peroksida yang terbentuk bereaksi dengan kloro 4-fenol dan 4-

aminofenazon dengan enzim peroksidase sebagai katalisator membentuk 

senyawa quinoneimin. Kemudian terbentuk warna merah violet yang 

diukur dengan fotometer. Sehingga warna yang terbentuk berbanding lurus 

dengan konsentrasi glukosa di dalam sampel yang diukur di λ 546 nm. 

Reaksi : 

Glukosa + O¢ + H¢O GOD   Gluconic acid + H¢O¢ 

2 H¢O¢ + 4-Aminofenazon + fenol PAP   Quolnenim + 4 H¢O 

6. Prosedur Pemeriksaan Glukosa Dengan Metode GOP-PAP 

1. Siapkan 3 tabung, dan masing-masing tabung diberi label. Tabung 1 

blanko, tabung 2 standar, dan tabung 3 sampel. 

 Blanko Standar Sampel 

Reagen 1000 µL 1000 µL 1000 µL 

Aquades 10 µL - - 

Standar - 10 µL - 

Sampel - - 10 µL 

2. Masing-masing tabung diisi sesuai dengan tabel diatas. 



 

 

 

3. Homogenkan, inkubasi 10 menit pada suhu 37⁰C atau  20 menit pada 

suhu kamar. 

4. Baca absorban pada panjang gelombang 546 nm terhadap reagen 

blanko. 

5. Warna yang dihasilkan oleh reaksi tetap stabil selama 15-20 menit 

pada suhu 37⁰C, setelah itu mengalami penurunan secara bertahap. 

6. Catat hasil yang keluar pada fotometer. 

7.  Lakukan hal yang sama pada serum yang telah disimpan pada suhu 

ruang selama 1 jam, 2 jam, dan 3 jam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 2 

Alur Pemeriksaan Serum Yang Dipisahkan Dari Darah 

 

 

 

 

Sampel Serum 

Perlakuan 

0 Jam 1 Jam 2 Jam 3 Jam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

1. Pemeriksaan pada 0 Jam 

Blanko Standar Sampel 

 

 

 

       

2. Pemeriksaan pada 1 Jam 

Blanko Standar Sampel 

 

 

 

       

3. Pemeriksaan pada 2 Jam 

Blanko Standar Sampel 

 

 

 

       

4. Pemeriksaan pada 3 Jam 

Blanko Standar Sampel 

 

 

 

       

 

 

 

 

 

Pengambilan darah vena kepada 

subyek penelitian sebanyak 5 ml 

Di centrifuge dengan kecepatan 3000 

rpm selama 15 menit 

Analisis Data 



 

 

 

Lampiran  3 

Alur Pemeriksaan Serum Yang Tidak Dipisahkan Dari Darah 

 

 

 

 

 

Perlakuan 

0 Jam 1 Jam 2 Jam 3 Jam 

 

 
  

 

 

 

 

 

 

 

1. Pemeriksaan pada 0 Jam 

Blanko Standar Sampel 

 

 

 

       

2. Pemeriksaan pada 1 Jam 

Blanko Standar Sampel 

 

 

 

       

3. Pemeriksaan pada 2 Jam 

Blanko Standar Sampel  

 

 

 

       

4. Pemeriksaan pada 3 Jam 

Blanko Standar Sampel 

 

 

 

       

 

 

Pengambilan darah vena kepada 

subyek penelitian sebanyak 5 ml 

Masukkan ke dalam 4 tabung dengan 

volume yang sama rata 

Di centrifuge dengan kecepatan 3000 

rpm selama 15 menit 

Analisis Data 



 

 

 

Lampiran 4 

OUTPUT HASIL OLAH DATA 

A. Uji Normalitas 

1. Uji Normalitas pada serum yang dipisahkan dari darah 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

D0 .257 6 .200* .855 6 .174 

D1 .144 6 .200* .985 6 .974 

D2 .265 6 .200* .944 6 .695 

D3 .173 6 .200* .975 6 .927 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

2. Uji Normalitas pada serum yang tidak dipisahkan dari darah 

 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

T0 .287 8 .051 .854 8 .106 

T1 .150 8 .200* .979 8 .956 

T2 .230 8 .200* .896 8 .265 

T3 .173 8 .200* .940 8 .615 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

B. Uji One Way Anova 

1. One Way Anova pada serum yang dipisahkan dari darah 

ANOVA 

Nilai penundaan serum dipisahkan   

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 3594.780 3 1198.260 102.217 .000 

Within Groups 234.453 20 11.723   

Total 3829.233 23    

 

 



 

 

 

2. One Way Anova pada serum yang tidak dipisahkan dari darah 

ANOVA 

Nilai penundaan serum tidak dipisahkan   

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 5177.681 3 1725.894 136.843 .000 

Within Groups 252.245 20 12.612   

Total 5429.926 23    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 5 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 6 

PENJELASAN PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

Assalamualaikum Wr.Wb. 

Perkenalkan nama saya Nabela Hidayatun Nisa, mahasiswi Program Studi 

Sarjana Terapan Teknologi Laboratorium Medis Poltekkes Kemenkes 

Tanjungkarang, saya bermaksud akan melakukan penelitian mengenai <Pengaruh 

Lama Waktu Penundaan Sampel Serum Yang Dipisahkan Dan Tidak Dipisahkan 

Dari Darah Terhadap Kadar Glukosa Darah Sewaktu=. Penelitian ini dilakukan 

sebagai tahap akhir dalam penyelesaian studi di Politeknik Kesehatan 

Tanjungkarang. Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret-Mei 2024. Saya harap 

saudara/i bersedia untuk ikut serta dalam penelitian saya. 

Dalam penelitian ini saya akan mengambil darah vena dari pergelangan 

siku saudara/i sebanyak 10 mL. Pengambilan darah ini hanya dilakukan satu kali 

dan menyebabkan sedikit rasa sakit dalam penusukan jarum dan pelepasan jarum 

saat melakukan pengambilan darah. Darah ini akan diperiksa untuk mengetahui 

kadar glukosa darah sewaktu. Hasil dari setiap data yang didapat akan digunakan 

sebagai data penelitian saya. Partisipasi dari saudara/i bersifat sukarela dan tanpa 

ada paksaan. Pada penelitian ini saudara/i tidak akan dikenakan biaya sepeserpun. 

Keikutsertaan saudara/i pada penelitian ini akan bermanfaat dalam memberikan 

ilmu pengetahuan yang ber guna di masa mendatang. 

Terdapat risiko terjadinya hematoma atau memar kebiruan terkait dengan 

pengambilan darah vena, tetapi saudara/i tidak perlu khawatir karena terjadinya 

hematoma wajar terjadi dalam proses pengambilan darah dan dapat diatasi dengan 

cara-cara sederhana seperti istirahat, mengompres di sekitar bagian yang bengkak 

atau kebiruan dengan air dingin, dan meninggikan bagian yang bengkak atau 

kebiruan. Jika keadaan bagian bekas pengambilan darah semakin memburuk, 

maka saudara/i dapat menghubungi peneliti. 

Saya mengucapkan banyak terimakasih kepada saudara/i yang telah ikut 

serta dalam penelitian ini. Setelah memahami segala hal yang berkaitan tentang 

penelitian ini, diharapkan saudara/i bersedia mengisi lembar persetujuan yang 

sudah disiapkan. 



 

 

 

Lampiran 7 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 8 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 9 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 10 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 11 Hasil Pemeriksaan Kadar Glukosa Darah 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 12 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

1. Persiapan Alat dan Bahan 

 

 

2. Penjelasan kepada subyek penelitian dan pengisian inform consent 



 

 

 

 

3. Pengambilan darah vena yang dibantu oleh enumerator 

 

 

 

4. Melakukan centrifuge selama 15 menit dengan kecepatan 3000 rpm 

 

 



 

 

 

                 

5. Sampel serum yang dipisahkan      6. Sampel serum yang tidak 

dari darah            dipisahkan dari darah 

 

 

        

7. Melakukan pemipetan reagen   8. Melakukan pemipetan standar 

 

 



 

 

 

       

9. Melakukan pemipetan sampel yang          10. Melakukan pemipetan sampel   

    Tidak dipisahkan dari darah       yang dipisahkan dari darah 

 

 

 

11. Inkubasi selama 10 menit 

 



 

 

 

       

12. Pemeriksaan kadar glukosa darah           13. Pemeriksaan kadar glukosa darah 

      Pada 0 jam          pada 1 jam 

 

 

    

14. Pemeriksaan kadar glukosa darah         15. Pemeriksaan kadar glukosa darah 

      Pada 2 jam        pada 3 jam 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 13 Lembar Kartu Bimbingan 
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